BAB IV

PEMBAHASAN

A. Paparan Data

1. Gambaran Umum Bada Amil Zakat Nasional Kabupaten Sumenep

< AS N’T)\

Pada tahun 2012 Pemerintah Kabupaten Sumenep membentuk Badan\ Amil
Zakat (BAZ) Kabupaten Sumenep berdasarkan Surat Keputusan Bupati Sumenep
Nomor : 188/600/KEP/435.013/2012 tentang Pembentukan Badan Amil Zakat
Kabupaten Sumenep Periode Tahun 2012 - 2017 yang diamanatkan oleh
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat yang bertujuan
sebagai wujud implementasi Undang-Undang tersebut. Ketentuan yang mengatur
pengelolaan zakat selanjutnya disusul dengan terbitnya Peraturan Pemerintah RI
Nomor 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat. Berdasarkan peraturan ataupun regulasi dimaksud, BAZ
Kabupaten Sumenep merealisasikan beberapa peraturan pada pasal-pasal yang
mengatur, mengingat beberapa kondisi yang tidak mendukung, yakni
susunan/formasi  kepengurusan  (pimpinan/badan  pelaksana) yang masih
menggunakan struktur organisasi berdasarkan SK. Bupati Sumenep tersebut di atas
yang terdiri dari 90 % merupakan pejabat struktrual dan sisanya yakni 10 % adalah

tokoh agama dan tokoh masyarakat. Dimana hal tersebut juga berdampak terhadap
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efektifitas dan efisiensi kinerja pengelolaan ZIS di dalam internal BAZ Kabupaten

Sumenep.*®

Dalam rangka mendukung optimalisasi penghimpunan dana ZIS oleh BAZ
Kabupaten Sumenep yang memprioritaskan para Aparatur Sipil Negara (ASN) di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Sumenep tersebut telah didukung dengan
dibentuknya Unit Pengumpul Zakat (UPZ) pada setiap Satuan Kerja Perangkat

Daerah (SKPD).

Pembentukan UPZ pada setiap satuan kerja, didasarkan atas terbitnya Instruksi
Bupati Sumenep Nomor 1 Tahun 2013 tentang Pembentukan Unit Pengumpul Zakat
Pada Unit Kerja Kabupaten Sumenep. Berdasarkan ketentuan tersebut, BAZ
Kabupaten Sumenep berupaya mengoptimalkan penghimpunan dana Zakat, Infaq dan
Shodagoh (ZIS) terhadap seluruh ASN. Hal tersebut dilaksanakan atas amanat
Undang-Undang tentang pengelolaan Zakat sebagai pendukung demi maksimalnya
tahap penghimpunan terkait payung hukum yang sah tentang beberapa regulasi

pengelolaan dana Z1S.4°

Seiring dengan berjalannya waktu, Pemerintah melalui Kementerian Agama RI
menunjuk Direktur Jenderal yang memiliki tugas dan fungsi pada bidang zakat, yakni

Dirjen. Bimas. Islam dengan terbitnya Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan

“8\Wawancara Pribadi dengan Kepala Baznas Sumenep Moh. Jazuli, 28 Desember 2020.
*https://kabsumenep.baznas.qgo.id/profil-baz-sumenep/
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Masyarakat Islam Nomor : DJ.11/568 Tahun 2014 tentang Pembentukan Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten/Kota se Indonesia. Dengan terbitnya keputusan Direktur
Jenderal tersebut sebagai wujud implementasi terhadap Peraturan Pemerintah Nomor
14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang

Pengelolaan Zakat pada pasal 39.

Sehubungan dengan hal tersebut BAZ Kabupaten Sumenep berupaya
bertransformasi/merubah nama sekaligus struktur berdasarkan ketentuan yang
mengatur menjadi BAZNAS Kabupaten Sumenep. Namun demikian, adapun struktur
organisasi kepengurusan tetap mengacu terhadap Surat Keputusan Bupati Sumenep
tahun 2012 di atas, mengingat perlu adanya persiapan terkait sarana/prasarana serta
pimpinan (komisioner) baru yang diatur oleh peraturan yang mengatur. Hal tersebut
bertujuan demi optimalnya pengelolaan dana ZIS oleh Baznas, Baznas Provinsi dan
BAZNAS Kabupaten/Kota sesuai standar/prosedur berdasarkan peraturan yang

berlaku.>®

e il »> O
2. Dasar O v
a. Undang-Un Rah?ng gelolaan Zakat
b. Peraturan Pemerintah ahun 2014 tentang Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat

S0\Wawancara Pribadi dengan Kepala Baznas Sumenep Moh. Jazuli, 28 Desember 2020.
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c. Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor :
DJ.11/568 Tahun 2014 tentang Pembentukan Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten/Kota se Indonesia

d. Keputusan Bupati Sumenep No. 188/600/KEP/435.013/2012 tentang

Pembentukan . Badan Ag f\? Kabupaten Sumenep periode

Tahun 2012‘\{& &
Cmenep No.
n ypok Kerja

e. Kep bupat
ng@retarlat

) Pembentukan

35 013/

Sumene

Kabupaten/
i. Peraturan BAZNAS Nomor 3 I hun 2014 tentang Organisasi Dan Tata

Kerja Badan Amil Zakat Provinsi dan Badan Amil Zakat Nasional

Kabupaten/Kota
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J.  Peraturan BAZNAS Nomor 2 Tahun 2016 tentang Pembentukan Dan

Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat. !

3. Maksud dan Tujuan

Sebagai bentuk .materi wﬁn@ NaU
pengambilan keputﬁ;é&fzga periode kepengurusa&&ndatang, adapun
ola a@ls agar optimal

tujuannya a% gai
yang tepat g_qna an

ncana,_ kebijakan, ataupun

j olaggn ZIS
X

ZI,S dan

4) Mening%dayag uk keiq;ﬂ'&‘aa}masyarakat_52
4. Program-proegram PROBO

a. Sumenep Makmur

1) Pembiayaan Usaha Syari’ah (PUSYAR iB)

®Ihttps://kabsumenep.baznas.qgo.id/profil-baz-sumenep/

2https://kabsumenep.baznas.qgo.id/profil-baz-sumenep/
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2) Pemberdayaan UMKM

3) Bantuan Peralatan Kerja
b. Sumenep Cerdas

1) Beasiswa SMP/SMA

2) Beasiswa Putus Sekol

el

e. Sumenep T PR BO\/
1) Perayaan Hari Besar Islam ;;HBI)
2) Bantuan Sarana/prasarana Ibadah

3) Santunan Hafidz & Hafidzah.%

3 Wawancara Pribadi dengan Kepala Baznas Sumenep Moh. Jazuli, 28 Desember 2020.
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5. Struktur Pimpinan Baznas Kabupaten Sumenep Periode 2017-2022

a. Ketua : Moh. Jazuli
b. Wakil Ketua | : Hadariadi
c. Wakil Ketua 1l : Sugeng Haryadi

d. Wakil Ketua Il :S:mNdi
e. WakHK\u(‘ AR/ Arifi U&(/\

6. Penghl

gyyakni tahun
rakat, yang
unﬁq,

amun

ngalaml tren
. ken belu m

q/shodaqoh

ada‘'tahun 2016,

para A @ unga
4 PR@E@W

2018. Kesadaran individu akan dirokemendasikannya penyaluran dana ZIS

namun kemud da_tahun 2017 hingga

melalui BAZNAS Kabupaten Sumenep mengalami tren yang belum stabil

tentang maksimalisasi penghimpunan, sedangkan dana zakat profesi yang
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diinstruksikan berdasarkan Inpres belum terealisasi dengan baik. Berikut

informasi data pengelolaan ZIS selama periode 2012 — 2018.

4 201 Rp33,631,059.00

Y  Nsa2roud

2017  Rp1,605,000.00

RgPS00, 0l

Rp4,860,000.00
0.00

Rp33,631,059.0

0
Rp9,796,085.00
Rp1,915,000.00
0 10000000 20000000 30000000 40000000

#2018 2017 W2016 W2015 w2014 E2013 ®2012
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Sebagaimana keterangan maupun informasi dari tabel 1.4 dan gambar grafik

1.1 di atas, dapat diketahui bahwa peningkatan yang cukup signifikan terjadi pada

tahun 2015 yakni sebesar Rp. 33.631,059,0Q (Tiga puluh tiga juta enam ratus tiga

puluh satu ribu_dima p\lvﬁ&elhagup?zh\).rld_J@ berjalannya sekretariat

é/\ a “zakat yang
¢

terhimpun s . ita l)ﬂhn ratus lima
belas ribuﬂ%ﬁh. i 5. " 7
dir@d pada
e

N
e joatkan

=
tahun ﬁ hi

asumsi (perhit stabil. Belum

optimal

pe ma faktor
i K

eksternal’

fakir misk

in}@a\ I
penyaluran “zaka uzakF ernal
sosialisasi dan edukasi® tefgtang @9 e

Kabupaten Sumenep, mengingat minimnya biaya/anggaran opersional guna

imnya kegiatan

rhadap masyarakat di

mendukung segala bentuk promosi baik cetak dan elektronik.
b. Penghimpunan Dana Infag/Shodagoh
Sejak awal berdirinya BAZNAS Kabupaten Sumenep penghimpunan

dana lebih optimal terhadap dana infag/shodagoh daripada dana zakat.
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Ketentuan terhadap tugas dan fungsi yang menyangkut kewenangan
pemerintah terhadap pengelolaan dana zakat melalui BAZNAS Kabupaten
Sumenep dirasa belum optimal. Hal tersebut juga berimbas terhadap
pendistribusian dana (bantuan) yang juga lebih menitikberatkan dana

infag/shodagoh _mengingat _gbihy, dominannya penghimpunan dalam

membantu atau@e a ﬁdi ba tu& JK Jarget ‘rencana BAZNAS
Kabup@nene osalé( juan, dana dan
[ [ rekgwﬂ}ldsi informasi

* @io

/ 4 2015  Rp 776,125,072.00

- RN o -

(@7 2017  Rp 261,975,348.00 N
A VAL I S S

TOTAL Rp 2,469,879,130.00

AN WS g

Gambar 1.2

Grafik Penghimpunan Dana Infag/Shodagoh
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Informasi data terkait penghimpunan dana infag/shodagoh di atas pada

awal periode 2012 — 2018 mgaleNen kenaikan yang belum stabil. Hal

tersebut terhha&(&d a Wraﬁk 1.2. Dimana pada

ha. 54 96 (Delapan puluh

apart ragéstujuh puluh

2015ang sangat

oo@m ratus

“hi 3?13 . % ‘ enam puluh
satu, jutd's ratt " _ o asLuTPat puluh delapan
rupiah) /n\[ P

Terhimpunnya dana tersebut mellputl dana infag dan didukung pula
dana Corporate Social Responsibility (CSR) Bank BPRS Bhakti Sumekar
Sumenep terhadap dana partisipasi pembiayaan permodalan pada program

Pembiayaan Usaha Syari’ah (PUSY AR iB) sebesar Rp. 50.000.000,00 (Lima
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puluh juta rupiah) pada tahun 2015 dan 2016 melalui BAZNAS Kabupaten

Sumenep untuk mendukung demi lancarnya pelaksanaan program tersebut.

"\

[
NO TAHUN JUMLAH

2013 =
0

0 5 10 15 20

Jumlah data muzaki (wajib zakat) pada tabel 1.6 dan gambar grafik 1.3

di atas menggambarkan bahwa masih minimnya penyaluran zakat melalui
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BAZNAS Kabupaten Sumenep yang juga berdampak langsung terhadap
angka penghimpunan pada tabel 1.2 dan gambar grafik 1.2 sebelumnya.
Peningkatan terjadi pada tahun 2014 yakni sebanyak 15 (lima belas)

orang dan tahun 2015 sebanyak 16 (enam belas) orang. Sedangkan tahun

2016 hingga 2018 penurunang’gnimterjadi hingga pada angka 1 (satu)

muzakkisdja. A U
Ju%%:a\ﬁ A)(/

[ / —\
NO TAHUN JUMLAH

e 1 2 3 ! ':7
Z N2 2013 30 O
-y p—
D 4 2015 _80 U
g0l R
6 2017 89
W\ Lk S

Grafik Ju h) Orang

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
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Informasi mengenai data munfig/mutashodiq di atas mengalami peningkatan
pada tahun 2014 — 2018. Adapun data dimaksud merupakan hasil penghimpunan
kolektif seluruh Unit Pengupul Zakat (UPZ) pada setiap OPD di lingkungan

Pemerintah Kabupaten Sumenep melalui lembaga masing-masing.

Peningkatan tersebut terjadi de$an Nan (tetap) tanpa mengalami banyak

perubahan. Namun dew@e&h dapat er@l@iap masing-masing ASN
a% i ] . %p menyalurkan
aep wing-masing

str | dan

Am  membantu

| K:bg S ik dalan
Pemtﬁ\ rah Oy / an
pemberdayaan,A%gk nB

Dalam hal penyaluran bant NAS Kabupaten Sumenep membagi 2

dengan sifat

n kesehatan.

(dua) Kklasifikasi/kategori bantuan, yakni yang bersifat konsumtif dan pemberdayaan.
Bantuan konsumtif dimaksud, ialah bantuan yang bersifat jangka pendek terhadap
kebutuhan dasar/pokok fakir miskin, yakni dengan pemberian sembako dan uang

tunai hingga sampai pada pemberian bantuan kepada para lansia dengan usia non
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produktif. Hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan bahwa calon penerima
merupakan fakir yang tidak dapat mencari nafkah sendiri, sakit yang berkepanjangan
dan terkadang harus menunggu bantuan warga ataupun famili sekitar untuk
pemenuhan biaya makan sehari-hari. Dimana ketentuan tersebut masuk dalam
kategori Fakir A, yakni orang dengargengwam < Rp..260.000,- /bulan menurut

BAZNAS Provinsi Jawa"r&_
{Iah para orang
atus e puluh ribu

c»kza b,
rupiah) s . Bantuan

i /
dimaksZibe AN fag i ﬁ g @w dapat

mencakt i i C untuk
el

Adapun

miskin (Fak

pemenuhan bi iberikan dapat

(PUSYAR i 8 ?ﬂl(
ZIS) periode 20 @ é
Jumlah DRR“ anfaat

NO TAHUN ORANG LEMBAGA

1 2 3 4
1 2012 0 0
2 2013 422 0
3 2014 2.595 1
4 2015 3.067 6
5 2016 3.364 5
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6 2017 386 33
7 2018 574 12
TOTAL  10.508 57

p

P A
=" =
-

0
E2012 ®2013 @2014 W2015 B2016 E2017 mM2018

2
S

bahwa ,paoryun \ .
dua puluhdua%%e mUI i

tahun 2014 — 2016 A?nyak 2.595 (Dua ribu_lj r@bilan puluh lima),
3.067 (Tiga ribu enam-puluh tnﬂ&@ﬁ@;ﬂa 3.364 (Tiga ribu tiga

ratus enam puluh empat) orang pada tahun 2016. Penurunan kembali terjadi pada

mplak tefjadi pada

tahun 2017-2018 dengan jumlah yang signifikan pula yakni sebanyak 386 (tiga ratus
delapan puluh enam) dan 574 (lima ratus tujuh puluh empat). Hal tersebut terjadi

dikarenakan minimnya pula pengajuan bantuan organisasi masyarakat dan
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keagamaan tentang kegiatan bakti sosial dan keagamaan terhadap BAZNAS
Kabupaten Sumenep sebagaimana tahun-tahun sebelumnya.

Penyaluran bantuan tersebut bersifat konsumtif dan pemberdayaan
sebagaimana rencana strategis BAZNAS Kabupaten Sumenep. Pemberian bantuan

(dana) partisipasi disalurkan kepada sasan Naklr miskin dan anak yatim melalui

kegiatan bhakti sosial, b ’%y @mentumtertentu

‘A
Y

a per

4'&

NO  TAHUN hljl?l(ll:n Amil  Muallaf Rigab  Gharimin Sabi'lziililaah ;22:: ORANG LEMBAGA TOTAL
1 B 11 12
1 iz "’ \( - & o0
2 2013 422 0 422
B2 N1 " JO
4 2015 3,067 3067 6 3,073
5 2016 {3() ‘W @9/ 3364 5 3,369
A \
6 2017 386 33 419
7 2018 574 0 OodIANNIXMET 5 0 574 12 586
TOTAL 1041 O 0 0 0 0 0 10,408 57 10,465
Gambar 1.6

Grafik Penyaluran Dana per Ashnaf (Orang/Lbg)
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N Series] NEEEE Series2 Series3 I Series4
Series5 Series6 Series7
o wye
Pada tab@ ; chiitba ggn dana bantuan
pada awal &pﬂ sampai ggng . , X Kabu Sumenep

ina@al tersebut
perwayaan

r epadd™Sindividu

go
(perdran@arip 1 i ﬁ? h sedikit
dibandi‘ngk;y &{1 vand '
lembaga/kelomp k@ rak ya eéo masing-masing
&b@R leuh dvu‘a) orang, tahun

individu. Pada tahun 2
B
2014 sebanyak 2.595 (Dua ribu lima ratus sembilan puluh lima ) orang, tahun 2015
sebanyak 3.067 (Tiga ribu enam puluh tujuh) orang dan tahun 2016 sebanyak 3.364

(Tiga ribu tiga ratus enam puluh empat) orang. Penurunan kembali terjadi pada tahun

2017-2018 dengan jumlah yang signifikan pula yakni sebanyak 386 (tiga ratus
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delapan puluh enam) dan 574 (lima ratus tujuh puluh empat) sebagaimana

rekapitulasi table 1.8.

o\ J—
Amil Muallaf Rigab

2 2013 Rp 79,341,000. 00

3 ””WKW'." &

4 2015 Rp 581,914,739.00

5 2016 Rp 539{9:‘3’32 pﬁ OB@\/Rp

6 2017 Rp 247,690,000.00 Rp
7 2018 Rp 224,900,000.00  Rp. Rp  Rp
TOTAL Rp Rp Rp Rp
967,989,059.00 ] ) ]
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Gambar 1.7
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Rp200,000,000.00 l l '
7

Rp100,000,000.00

Rp* i —a— _a— . - i i

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

W Seriesl ™ Series2 Series3 Series4 Series5 Series6 Series7

y :Y r / plEran peigs \ W
\W B A ; e nep \ Wi on @hteraan

masyarzmi P [ Bggentasika e 5 JagEper | adawgram-

__ kerjad@ielama tah@sber el ENRERuSIon tarpaian
Kinerja . = .

Bida didikan, ke

keagamaa lis JRan
dengan 'baik u@\tin Weignifikar§yang mengacu
terhadap pro's"“es pen ngn dana

Realisasi penyaluran/pe@}%@%@t sebut dari tahun ke tahun

mengalami tren yang tidak konsisten, yakni pada tahun 2013 sebesar
Rp. 79,341,000.00 (Tujuh puluh sembilan juta tiga ratus empat puluh satu ribu
rupiah), pada tahun 2014 sebesar Rp 294.230.000,00 (Dua ratus sembilan puluh

empat juta dua ratus tiga puluh ribu rupiah), dan pada tahun 2015 sebesar
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Rp 581.914.739,00 (Lima ratus delapan puluh satu juta sembilan ratus empat belas
ribu tujuh ratus tiga puluh sembilan rupiah), dan pada tahun 2016 ialah sebesar
Rp 539.913.320,00 (Lima ratus tiga puluh sembilan juta sembilan ratus tiga belas ribu

tiga ratus dua puluh rupiah).
Penurunan  yang.. signifika W pada. tahun 2017 sebesar
Rp. 247,690,000.00 (Drxra(gf, AHSM t ju[iy(@m ratus sembilan puluh

ribu rupiah) da@%l tur i sebeé/?224,900,000.00

(Dua ratui& h ‘/

=
=)
*
%)

5
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Tabel 1.11

)

JQ.

NO TAHUN \
EKONOMI PEN WA
s
1 2 3 4 5
1 2012 3 : -
= .
2 2013 - =
3 2014 Rp 25.500.(* -
4 2015 Rp 10.250.0000) R 3.088.00
5 2016 Rp 106.405.000,- 350.
TOTAL | Rp.148.382.500,-,

Data(P‘enyAgPelNatjﬁ;
£

&
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TOTAL per
M SOSIAL
= TAHUN
EMANUSIAAN
85 |
6 7 8
e - -
p. 60.850.000,- Rp 79.341.000,-
8. - *p 176.870.000,- Rp 294.230.000,-
0,- Rp 487.869.739,- Rp 581.914.739,-
I ,
0. Rp 344.666.320,- Rp 539.913.320,-
p1l - | Rp 1.088.747.059.- | Rp1.495.399.059,-




B. Pembahasan

1. Mekanisme Pendistribusian dan Pendayagunaan ZIS pada Mustahiq

Zakat sebagai salah satu rukun islam yang mempunya kedudukan yang sangat
penting. Hal ini dapat dilihat dari segi tujuan dan hikmah zakat dalam meningkatkan

ﬁgakaNeWibusian dan pendayagunaan

merupakan inti#dari %&Ml glatan dari pengelolaan a &. Haus kita sadari
a

bahawa keb(@mad p a@nampuan dalam
mengumpufkaniya nwsikan dan
N\ NV =

@%@te

| . |

S
ejak ber

martabat hidup manusia dalam

mETIki dua

Pendisy% su dekukan sejak
11 tahun terakhir. ibus an @an kepada delapan
golongan asnaf yang tA}dit(ﬁRd@B@\\i}ni fakir, miskin, amil,
muallaf, rigab, gharim, sabilillah dan ibnu sabil. Namun dalam penyalurannya
mayoritas dananya lebih terkonsenterasi kepada fakir miskin dengan penyaluran

secara konsumtif dan produktif.

>4Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press,
2002), 247.
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BAZNAS Kabuapten Sumenepmelakukan pendistribusian melalui dua metode
yaitu distribusi secara produktif dan konsumtif. Pendistribusian dana zakat secara
produktif yaitu pemberian bantuan zakat dalam bentuk modal kepada mustahik yang
mempunyai usaha kecil. Sedangakan dalam bentuk konsuyif yakni pembeian

sembako kepada lansia yang sudah §n Wktif artinya tidak bisa memenuhi

kebutuhan hidupnya secj)ﬁf‘_ A & O

BAZNAS :@w len [@iliki wewenang
untuk menﬁ%ﬁsi : mendapatkan

informashmysta Gy : rat:;t an. dari

BAZNZ)er D - i : i media cetak
ig B enelalui

pengajuaI p 3 n %orangan,
dalam hal in'! B X osegendal) memetakka 0cokan mustahiq
sesualden
| /
i p itu ada dua
ia elektronik jadi

D aten
mekanisme Yyang @ Moy | ak ata ﬁd
misalkan ada Keberad salah LN iskin di salah satu

mustahiq_ter fa
wilayah, kami menindak Fanjut m ang-kedua bisa melalui
p .|

pengajuan proposal ataupun sura
Setiap ada surat permohonan yang masuk seperti yang dijelasakan di atas maka

Pihak BAZNAS akan melakukan survei awal, dalam survei awal dilakukan interview

*SWawancara, Eko Chandra Hidayat, Baznas Kabupaten Sumenep, 10 Januari 2021.
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dan cek lokasi dari kediaman mustahik yang bersangkutan apakah memasuki kriteria
yang telah di tetapkan oleh BAZNAS Kabupaten Sumenep. Proses selanjutnya
setalah dilakukannya survei maka akan dilakukan olah data, dan pelaporan kepada

Pimpinan terkait tindak lanjut adanya informasi atau pengajuan tersebut. Selanjutnya

art t

pimpinan akan melakukan  disposisi $epa bagian sekretriat selaku pelaksana
-8 i |Z

kegiatan apakah_dari mﬁﬁ&'l_( A @rlu atau tidaknya untuk
dibantu. Pendi;@?aa dan an kéfh{ mustahik yang
i key kehidupan

didasarkan

calon mugta

“B@AS iliki 1 a setiap
pendistribusia emud Keriteria
hi

2 |
Muzakki ‘
Bagian Bagian pembukuan Bagian pendistribusian

keuangan dan kasir dan pendayagunaan

penghimpun /\/
PR OB Menerima
permohonan

A 4

Survei kelayakan

Y
Persetujun oleh
dewan pengurus

*\Wawancara, Eko Chandra Hidayat, Sumenep, 10 Januari 2021.
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Berdasarkan hasil wawancra dengan bapak Eko Chandra Hidayat, SH. Penulis
dapat menggambarkan skema dari prosedur pendistribusian zakat pada BAZNAS

Kabupaten Sumenep seperti diatas.

Pendistribusian dana Infag dan Shadagoh di BAZNAS Kabupaten Sumenep

R SUR

fa
."

Y-

Kabupen Sum@\/\,

Pada progrm Sumenep Sehat disini BAZNAS memberikan bantuan yang

Iangsun

c. Sumenep Sehat

berupa pengobatan gratis bagi masyarakat dengan upaya meningkatkan

kesadaran aakan pentingnya kesehatan. Selain pengobatan gratis

77



BAZNAS juga menyediakan bantuan untuk sunatan massal gratis yang
biasanya dilakukan ketika ada perayaan-perayaan hari besar islam.
d. Sumenep Peduli
Pada pogram Sumenep Peduli BAZNAS biasanya memberikan bantuan
sosial untuk dhu’afa da yatim. Bantuan bencana alam juga
AR NLE

merupakan )(g_

eduli, dimana biasanya

: g|r| eubako atau uang

Sumenep

Khusuyyk 3 ‘ /
fokus kepada@@m \ C |f ersqout diberiakan

a tuan yang berkan

kepada masyarakat%mber e RO M
mereka dapat beruapa alat us@R@%QSﬁn pelatihan usaha. Dari

pemaparan hasil wawancara dengan bapak Eko Chandra Hidayat, SH. selaku bagian

pendistribusian, beliau memaparkan bahwa:

“Pendistribusian zakat tidak harus konsumtif terus menerus akan tetapi juga
diberdayakan atau didistribusikan secara produktif”
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Terkait dengan penjelasan tersebut di atas BAZNAS Kabupaten Sumenep meiliki
beberapa program, dimana salah satunya adalah program pembiayaan usaha syariah
(PUSYAR iBI) dan yang kedua pemberian alat kerja. Dari salah satu program

tersebut BAZNAS Kabupaten Sumenep bekerja sama dengan pihak Bank BPRS

Bhakti Sumenkar Sumenep terkait dengl Whan pembiayaan.

“Terkait dengan ta (ats-yang masuk BAZN upgten Sumenep bekerja
sama dengan‘empat pihak; yangaess N ng Kedua'BPRS selaku
pemilik dana an Pew@mgan, dan yang
terakhir Din Dinas-tersghut; dari dua

Dinas ters t ? g : bi mana‘apakah
Dinas K i ua Dinas
tersebut
nanti dikey
apaka

Bank bi
dan didala

Zakat, pro ohopan yang
diterlm: i h B Kabupate i pa proses sleksi

sampal dln i an . Setelah

dana Zakat @{}\si

pengawasan yang

n :
kepada mustahik di a&al@Rna yang diberikan oleh

pengelola kepada mustahik dengan catatan harus gordhul hasan, yang artinya

pingan dan

ng didistribusikan

mustahik tidak boleh memberikan lebih kepada pengelola dan mustahik akan
memberikan jaminan kepada pengelola. BAZNAS Kabupaten Sumenep sudah mulai

bertahap dalam menggunakan akad Qordhul hasan, dimana pihak BAZNAS
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memberikan bantuan modal kepada mustahik yang memiliki usaha berjalan,
kemudian mustahik akan mengembalikan dana ZIS tersebut dengan tanpa adanya

tambahan artinya hanya mengembalikan dana pokoknya saja.

“Alhamdulillah, Dengan adanya modal tambahan dari BAZNAS sangat
membantu saya untuk mengembangkan usaha saya uang yang dapat dari BAZNAS
saya gunakan untuk belanja a al oleh anak-anak. Waktu itu
saya dana dari BAZN As paka uw embangkan usaha saya
dengan menambah cam Jajanan rmgan ya I i i
Usaha ini saya ka :

meminta pa n penghasilannya
tidak jauh b%g at Ry, 50.000-Rp
100.000 Iannya jadi
pendapat

Ber sa?Kan @Atnanal

selaku p rbé‘\‘fﬁengan

adanyQ\ 3 mu m yang

memlll* keb*nannya.
Beliau e REIE e kebuthan

sehari- harl ------- : Pisa menfddi muzakki

Berdasarkan Unda MarpRm‘\w\il Tahun 2009 untuk

tingkat kesejahteraan dilihat dari tiga aspek, suatu masyarakat dikatakan sejahtera jika

seperti yang me apa 3

mampu memenuhi kebutuhan material, spritual, dan sosial. Sedangkan dalam

penelitian ini hasilnya hanya dua aspek yang terpenuhi yaitu aspek spiritual dan

>"\Wawancara, Ibu Atnani, Sumenep, Februari 2021.
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sosial. Untuk aspek material tidak terpenuhi. Sehingga kesejahteraan belum bisa

dikatakan meningkat.

Hasil dari penelitian yang dilakukan dengan mustahiq berkaitan dengan

peningkatan kesejahteraan hasilnya yang pertama yaitu, aspek material yanga mana

mereka belum mengala ’i;n t7n
mengalami peningk K aspek spiritual
z;j%w

di Yerikan  oleh

s > 4 2
mankan

oleh B*NA \ ke*hteraan
mustahi%M ' i ' i

kesejahtera
2. Efekﬂw?\‘r M @

Efektifitas berasal-dari katap R@%@ asil, yang artinya usahanya

tepat guna dalam mencapai sebuah tujuan yang ingin dicapai, sesuai dengan yang

meskipun penghasilannya

Q\ustahiq mengalami
an a@ustahiq Katiga,

ahteraan yang

peningkatah

aspek sosi

ongkatan

diiinginkan dalam hal ini adalah pelaksanaan pendistribusian zakat produktif.
Tingkatef ektivitasnyaterhadap distribusi zakat produktif didasari oleh adanya

peningkatan dan kesejahteraan pada mustahik.
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“oke, kalo terkait efektivitasnya kami masih memiliki kekurangan terkait dengan
monitoring ataupun pengawasan dari mustahik yang kami bantu karena keterbatasan
tenaga, dan juga di internial kami yang kami juga di tuntut adanya pekerjaan-
pekerjaan lain. Harusnya penting ya, jadi sebagai sebatas gambaran saja kalo terkait
yang untuk Pembiayaan Usaha Syariah (PUSYAR iB) itu, kami sudah mendapatkan
informasi dari pihak Bank BPRS, eee persentase dari resiko gagal bayar sampai
kepada pelunasan itu katakanlah dibawah 1%. Artinya tingkat keberhasilannya itu
cukup baik begitu”

Kekurangan dalam.hal (pﬁaﬁSdaN/Tjempengaruhi terhadap tingkat

keberhasilan pafa t‘zM(, mana bantuan zakaf p wng diberikan oleh

BAZNASk%%!a ng m% guhakan tidak
menjad‘ikaﬁga anb mereka

gi‘%a pihak

o
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